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BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1.1. CV.  JATAYU

2.1.2. Sekilas CV. JATAYU

Manusia pada dasarnya membutuhkan sarana transportasi untuk memperlancar kegiatan kesehariannya.  Arus transportasi dalam masyarakat yang semakin meningkat setiap tahun, membuat kebutuhan akan sarana transportasi yang handal, cepat dan dapat mengangkut dalam jumlah banyak semakin meningkat pula.  Peningkatan kebutuhan akan sarana transportasi bukan hanya dari segi kuantitas saja, tetapi juga menyangkut mutu kendaraan, kecepatan kendaraan dan kemampuan atau kinerja dari kendaraan tersebut, sehingga diharapkan kendaraaan sebagai sarana transportasi dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia.

Kebutuhan akan sarana transportasi ini, menimbulkan gagasan atau ide untuk mendirikan perusahaan yang bergerak pada penyediaan sarana transportasi yang mampu mengangkut barang atau orang dalam jumlah besar.  Sarana transportasi jenis ini dibutuhkan terutama untuk mengangkut barang atau orang dalam jarak tempuh yang cukup jauh, seperti antar kota antar propinsi atau antar kota dalam propinsi atau bahkan dipergunakan sebagai sarana transportasi pariwisata.  

Salah satu perusahaan  yang didirikan untuk mendukung sarana transportasi nasional adalah perusahan otobus CV. JATAYU, yang beralamat di Jalan Pringokusuman 45 Yogyakarta.  Tujuan pendirian selain untuk mendukung kebutuhan akan sarana transportasi nasional yang dapat mengangkut barang atau orang dalam jumlah banyak, perusahaan ini bertujuan mencari laba atau keuntungan yang dapat diperagunakan untuk mengganti biaya operasional perusahaan.

Sebagai perusahaan yang bertujuan mencari laba atau keuntungan, perusahaan ini tentu saja mempunyai manajemen yang terstruktur dengan baik.  Manajemen yang diterapkan oleh CV. JATAYU dalam mencari laba menggunakan prinsip ekonomis, seperti dengan cara menekan pengeluaran atau efisiensi biaya operasional perusahaan untuk mendapatkan hasil yang banyak, demikian juga sistem kerja karyawan juga ditekankan pada efektifitas kerja.  Menekan biaya operasional yang tinggi dilakukan dengan cara menerapkan sistem kerja yang tepat, sehingga diharapkan dapat menghasilkan hasil yang maksimal.  

2.1.3. Sistem Kerja 

Pada perusahaan transportasi CV. JATAYU ini masalah manajemen merupakan hal yang sangat penting, karena mempengaruhi kinerja perusahaan dan pada gilirannya mempengaruhi pendapatan perusahaan.  Sistem kerja pada perusahaan berusaha menekan seminimal mungkin pengeluaran yang dilakukan, untuk mendapatkan laba yang besar.   

Salah satu usaha yang dilakukan untuk menekan pengeluaran biaya operasional perusahaan, adalah dengan melakukan perawatan atau servis kendaraan secara sendiri dan tidak diberikan kepada pihak bengkel lain.  Dalam hal ini, perawatan kendaraan bus dilakukan dengan menyediakan suku cadang yang diperlukan untuk mengganti suku cadang kendaraan bus yang sudah aus atau sudah rusak, serta melakukan penyediaan tenaga mekanik sebagai tenaga yang melakukan kegiatan penggantian suku cadang.

Sebagai salah satu bagian usaha dari perusahaan ini, tentu saja memerlukan penanganan secara profesional, efeisien dan efektif untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  Salah satu usaha efisiensi yang dilakukan untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal adalah dengan melakukan pengawasan yang baik terhadap arus keluar masuknya suku cadang yang dipergunakan untuk mengganti suku cadang kendaraan bus yang sudah rusak.  Untuk itu diperlukan suatu sistem administrasi yang baik, teratur dan terawat.  

Sistem administrasi yang diterapkan pada CV. JATAYU selama ini masih menggunakan cara kerja pencatatan manual dan belum menggunakan alat bantu komputer.  Kegiatan pencatatan arus keluar masuknya suku cadang yang tersimpan di gudang yang dilakukan secara manual ini, menyebabkan biaya operasional menjadi tinggi karena membutuhkan beberapa tenaga pelaksana pencatatan, seringnya terjadi kesalahan dalam pencatatan persediaan suku cadang, sering kehilangan suku cadang dan persediaan suku cadang kadang tidak diketahui secara cepat.

2.1.4. Suku Cadang 

Pada CV.JATAYU ini suku cadang yang dipergunakan untuk mengganti suku cadang yang rusak atau aus dari kendaraan bus, disediakan dengan cara melakukan pembelian dari beberapa suplier atau pemasok tetap.  Pemasok tersebut sudah tercatat dan bisa bertambah sesuai dengan kebutuhan yang ada.  Persediaan suku cadang tersebut tersimpan di gudang.  

Pengeluaran suku cadang dari gudang dilakukan apabila ada permintaan dari mekanik.  Pengeluaran suku cadang tersebut, akan membuat persediaan yang ada berkurang, tetapi ada batasan minimal jumlah persediaan untuk setiap suku cadang, sehingga diharapkan tidak akan terjadi kekosongan persediaan suku cadang.

2.1.5. Mekanik

2.1.6. Mekanik yang ada di CV. JATAYU berjumlah 10 orang.  Mekanik ini bertugas untuk melakukan kegiatan perawatan dan perbaikan kendaraan bus secara berkala maupun secara insidental.  Selain itu apabila dalam melakukan kegiatan perbaikan kendaraan bus ditemukan adanya kerusakan dan diperlukan suku cadang pengganti, maka mekanik dapat meminta kepada bagaian persediaan suku cadang untuk mengeluarkan suku cadang yang dimaksud.  Dalam sistem kerja mekanik dikenal adanya sistem rotasi kerja untuk absensi kerja, yaitu setiap mekanik mempunyai hak untuk mendapatkan libur satu hari dalam satu minggu. 
2.1.7. Pemakaian Suku Cadang

Setiap pemakaian suku cadang yang digunakan untuk mengganti suku cadang yang sudah rusak akan menyebabkan persediaan menjadi berkurang jumlahnya.  Persediaan suku cadang yang ada tidak boleh mengalami kekosongan, oleh sebab itu harus ada persediaan minimal dari setiap suku cadang.  Bila jumlah suatu suku cadang berkurang dan hampir habis, maka untuk menambah kembali suku cadang tersebut, pihak inventory mengajukan usul atau rekomendasi kepada pihak manajemen untuk melakukan pembelian suku cadang yang dimaksud.  

2.2. Pengertian Sistem

Mempelajari suatu sistem haruslah mengetahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan sistem itu sendiri.  Definisi sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dengan tujuan tertentu.  Jadi suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem-subsistem atau bagian yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen, batas sistem,  lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran.  Dengan demikian suatu sistem haruslah sebagai suatu kesatuan yang bulat dan tidak terpisahkan antara satu dengan yang lain.

2.3. Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi penerimannya.  Sumber dari informasi adalah data.  Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata.  Kejadian adalah suatu yang terjadi pada saat tertentu.  Sebagai contoh pada perusahaan bus CV. JATAYU ini, kejadian adalah pada saat terjadi perubahan nilai suatu data atau transaksi yang terjadi karena penggunaan suku cadang untuk bus yang membutuhkannya.  Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan orang yang ada, seperti bengkel, minyak pelumas, ban, piston, mekanik dan sebagainya.

Data merupakan bentuk bahan yang masih mentah dan belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut menjadi informasi yang dapat dimanfaatkan dan dipergunakan  bagi siapa saja yang membutuhkan.  Oleh karena itu diperlukan suatu sistem pengolahan data yang baik, sehingga dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan mudah dipahami.  Dengan pengolahan data yang baik diharapkan dapat menghasilkan keluaran (output) yang baik pula.  

Kualitas informasi tergantung 3 (tiga) hal yaitu, informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timelines) dan relevan (relevance).   Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan yang ada dan tidak bias atau menyesatkan.  Tepat waktu berarti informasi yang diberikan kepada penerima tidak boleh terlambat.  Kecepatan informasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam mendukung kualitas informasi itu sendiri.  Relevan berarti informasi itu sendiri mempunyai manfaat untuk pemakai atau penggunanya.  Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

2.4. Pengertian Database

Database didefinisikan sebagai suatu kumpulan file-file yang saling berrelasi yang mempunyai kegiatan antara satu file dengan file lainnya sehingga membentuk suatu bangunan data (Kristanto.H., 1993).  Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada.  Dalam suatu file terdapat record-record sejenis, semua besar dan bentuk merupakan kumpulan entity yang seragam.  Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.  Untuk menyebut isi field maka digunakan atribut yang merupakan judul dari kelompok entity tertentu.  

1. Perancangan database merupakan suatu hal yang sangat penting karena dapat memberikan informasi kepada pemakai tentang sistem yang dibuat dan dapat membantu memudahkan dalam proses pengolahan data dalam database itu sendiri.  Hal ini tidaklah mengherankan kalau dalam perancangan database harus informatif dan memuaskan, sesuai dengan kebutuhan yang ada.  Bahkan bila diperlukan dalam merancang database tersebut dapat memenuhi kebutuhan saat ini maupun di masa mendatang.  Untuk memudahkan dalam perancangan database ada berbagai mode dan teknik tersendiri yang perlu dimengerti sebagai pedoman dasar dan sangat membantu dalam pengolahan data.  Beberapa pedoman tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

2. Merancang model konseptual, sebagai gambaran yang menunjukkan entry dan relasi data berdasarkan pada proses yang diinginkan oleh organisasi atau sistem.

3. Teknik normalisasi, langkah atau proses yang mengorganisasikan file untuk menghilangkan grup atau elemen yang berulang-ulang.  

4. Desain sistem (System Design), untuk memberi gambaran secara umum kepada pemakai (user) tentang sistem yang baru.

5. Seleksi sistem (Selection System), tahap pemilihan perangkat dan perangkat lunak yang akan digunakan untuk pengoperasian sistem baru.

6. Implementasi sistem (System Implementation), tahap penempatan sistem sehingga siap dioperasikan.

